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This research discusses about Bali’s literature work purwa
or traditional which shaped in satua with title “Satua
Galuh Payuk text: Analysis of Sociology Literature”. The
research purpose is to knowing the shaped structure and
narrative structure also the social aspects which included
in the satua itself. This research is using the theoretical
structure and sociology approaching. Those theories used
by combining some opinions from the literature experts.
The method of this research on providing the data was
through observation and heeding, on data analysis the
researcher was used qualitative method. The method on
providing the result of data analysis the researcher was
used the informal method. For supporting all of the
methods that have been used the researcher used some
techniques  which are: recording, transliteration,
translating, analytic descriptive, and deductive inductive.
The results of this research is the shape structure and the
narrative structure from “Satua Galuh Payuk Text”. The
shape structure includes the language styles and diction
and the narrative structure includes: incident, plots,
background, figure and characterization, theme and
mandate. Besides, this research was also analyzed the
social aspects which become objects from the research
which are naming, love aspect, civilization aspect,
leadership aspect, religion aspect which consist of
philosophical aspect, moral aspect and ceremony aspect.

Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai karya sastra Bali purwa atau
tradisional yang berbentuk satua dengan judul “Teks Satua
Galuh Payuk: Analisis Sosiologi Sastra”. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui struktur bentuk dan struktur naratif serta
aspek-aspek sosial yang terdapat dalam satua tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan teori struktural dan pendekatan
sosiologi  sastra. Teori-teori tersebut digunakan dengan
mengkombinasikan beberapa pendapat para ahli sastra. Metode
yang digunakan dalam tahap penyediaan data yaitu metode
observasi dan menyimak, metode dalam tahap analisis data yaitu
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metode kualitatif, dan tahap penyajian hasil analisis data yaitu
metode informal. Untuk menunjang metode-metode tersebut
digunakan beberapa teknik, yaitu: pencatatan, transliterasi,
terjemahan, deskriptif analitik, dan deduktif induktif. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini, yaitu struktur bentuk dan struktur
naratif dari “Teks Satua Galuh Payuk”. Struktur bentuk tersebut
meliputi gaya bahasa dan diksi, serta struktur naratif meliputi:
insiden, alur, latar, tokoh dan penokohan, tema dan amanat.
Selain itu penelitian ini juga menganalisis aspek-aspek sosial
yang menjadi objek dari penelitian yaitu aspek penamaan nama,
aspek percintaan, aspek kemasyarakatan, aspek kepemimpinan,
aspek agama yang terdiri dari aspek filsafat, aspek susila, dan

aspek upacara.

PENDAHULUAN

Teks Satua Galuh Payuk merupakan
salah satu karya sastra dari kesusastraan
Bali purwa atau tradisional yang
berbentuk cerita rakyat lisan yang
ditemukan dalam masyarakat Bali. Teks
Satua Galuh Payuk bersifat anonim,
tidak diketahui siapa pengarangnya.
Dalam kamus Bali-Indonesia satua
berarti cerita dan masatua berarti
bercerita (Anom, dkk, 2008: 627). Satua
memiliki peran sebagai sarana hiburan,
komunikasi, pengajaran, dan pendidikan
bagi semua kalangan masyarakat bahkan
pada saat belum mengenal tulisan.

Bila dikaitkan dengan ilmu folklore,
Satua Galuh Payuk termasuk kedalam
folklore lisan. Folklore lisan yaitu
folklore yang bentuknya memang murni
lisan (Danandjaja, 1984: 21). Dilihat dari
bentuk penyajiannya satua disebut pula
kesusastraan gantian. Gantian yang
berasal dari kata ganti-an digunakan
untuk menunjukkan bahwa beragam
sastra itu selalu berubah-ubah (maganti-
ganti) karena tidak tertulis (Bagus, 1979:
13).

Teks Satua Galuh Payuk bila dilihat
dari judul dan jalan ceritanya merupakan
satua yang sangat unik. Satua ini
dikatakan unik dimana menceritakan
tentang perempuan keturunan kerajaan
Daha yang terlahir salah rupa, berupa
periuk kecil, bersih dan dapat berbicara
bernama Galuh Payuk. Secara umum
dapat ditemukan saling ada keterjalinan

dan membentuk sebuah kesatuan struktur
dalam Teks Satua Galuh Payuk yang
terdiri dari insiden, alur, tokoh dan
penokohan, latar, tema dan amanat serta
gaya bahasa dan pemilihan kata-kata
(diksi) yang digunakan dalam satua.
Dalam Teks Satua Galuh Payuk ini juga
diceritakan hubungan percintaan Galuh
Payuk dengan Radén Mantri.

Teks Satua Galuh  Payuk ini
memiliki karakteristik tersendiri yaitu
terdapat motif penyamaran dilukiskan
oleh tokoh Ni Luh Gading saat ngayah di
kerajaan Kahuripan. Penyamaran yang
dilakukan dengan menggunakan Ilulur
terasi di seluruh badan. Selain itu,
penyamaran  terdapat  pula  pada
penggantian nama Galuh Payuk menjadi
Ni Luh Gading. Keberadaan motif
penyamaran tersebut sangat membantu
pembaca untuk memahami isi teks satua
tersebut yang merupakan satua berjenis
panji.

Berdasarkan deskripsi di atas peneliti
mengangkat Teks Satua Galuh Payuk
dijadikan sebagai objek dalam penelitian
ini  selain belum pernah  diteliti
sebelumnya. Peneliti juga tertarik untuk
mengungkap aspek-aspek sosial yang ada
dalam Teks Satua Galuh Payuk, dengan
menggunakan  pendekatan  sosiologi
sastra. Diharapkan pula nantinya akan
dapat diketahui seberapa jauh hubungan
antara Teks Satua Galuh Payuk ini jika
dikaitkan dengan masyarakat Bali saat
ini.
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Berdasarkan pendahuluan yang telah
dijelaskan  sebelumnya, dirumuskan
beberapa permasalahan dalam penelitian
ini yaitu: Bagaimanakah struktur Teks
Satua Galuh Payuk ? Serta aspek-aspek
sosial apa sajakah yang terkandung
dalam Teks Satua Galuh Payuk ? Tujuan
dari penelitian Teks Satua Galuh Payuk
yaitu, sebagai berikut; Untuk menunjang
dan penyediaan bahan studi dalam
penelitian sastra khususnya karya sastra
Bali  tradisional, yang  nantinya
diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan serta pelestarian
khazanah budaya dalam bentuk sastra
lisan berjenis satua. Untuk
mendeskripsikan struktur dan mengetahui
aspek-aspek sosial yang terkandung
dalam Teks Satua Galuh Payuk.

METODE DAN TEORI

Dalam penelitian ini memanfaatkan
sumber data primer dimana data
diperoleh langsung dari suatu objek, baik
secara tulis maupun lisan. Data penelitian
ini yaitu kumpulan satua Bali yang
terdapat di PUSDOK Dinas
Kebudayaan Pemerintah  Provinsi Bali.
Kumpulan satua Bali tersebut memiliki
117 halaman dan terdiri dari 36 satua.
Dari 36 satua yang ada dalam kumpulan
satua Bali tersebut, Satua Galuh Payuk
diambil untuk dijadikan sebagai objek
kajian yang merupakan data utama dari
penelitian ini. Satua Galuh Payuk
terdapat pada halaman 40-47.

Selanjutnya tahap metode dan teknik
penelitian terdapat tiga tahapan, sebagai
berikut. Pada tahap penyediaan data
digunakan  metode  observasi  dan
menyimak  didukung oleh  teknik
pencatatan. Pada tahap analisis data,
penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif (Nasution, 2016: 19).
Data-data  yang  digunakan dalam
penelitian  ini  secara  keseluruhan
memanfaatkan  cara-cara  penafsiran
dengan mejikan  bentuk  deskripsi
(Wahyu, 2017: 66). Dibantu dengan
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teknik transliterasi, teknik deskriptif
analitik, terjemahan secara harfiah dan
idiomatis serta pencatatan. Pada tahap
penyajian analisis data digunakan metode
informal dengan dibantu teknik deduktif
dan induktif.

Penelitian ini dalam pembahasan
struktur ditekankan pada segi bentuk dan
isinya. Menurut Ratna (2009: 49)
penggunaan istilah forma disebutkan dari
segi etimologis forma berasal dari bahasa
Latin forma yang mempunyai arti wujud,
bentuk. Berkaitan dengan istilah tersebut
penelitian ini menggunakan istilah
“struktur  bentuk”.  Struktur bentuk
mencakup gaya bahasa dan diksi dalam
Teks Satua Galuh Payuk.

Karya sastra dapat ditelaah melalui
unsur intrinsik  maupun  ekstrinsik
(Lestari, 2017: 117). Unsur yang
membangun karya fiksi secara garis besar
dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1)
struktur luar (ekstrinsik) dan (2) struktur
dalam (intrinsik) (Raharjo, 2017: 22).
Teks Satua Galuh Payuk merupakan
karya sastra yang berbentuk naratif.
Luxemburg (1984: 119) mengemukakan
bahwa teks-teks naratif adalah semua
teks yang tidak bersifat dialog dan yang
isinya merupakan suatu kisaran sejarah,
sebuah deretan peristiwa. Maka dalam
Teks Satua Galuh Payuk ini akan dibahas
pula mengenai unsur intrinsik pada karya
sastra  dengan  mengidentifikasikan,
mengkaji, dan mendeskripsikan unsur
yang Dbersangkutan. Struktur naratif
tersebut meliputi insiden, alur, tokoh dan
penokohan, latar, tema dan amanat.

Sosiologi sastra adalah cabang
penelitian sastra yang bersifat reflektif
(Akbar, 2013: 55). Sosiologi sastra
merupakan alat atau pendekatan untuk
menilai  prilaku yang berhubungan
dengan manusia atau makhluk sosial
untuk  mengapresiasi sebuah  karya
(Amalia et al, 2019: 530). Sosiologi
sastra adalah telaah yang objektif dan
ilmiah tentang manusia dan masyarakat
(Pebriana, 2017: 95). Sosiologi sastra



dapat dikatakan telaah sastra yang
sasaran utamanya adalah kehidupan
individu dalam suatu masyarakat yang
berkaitan dengan kehidupan sosial (Alif
et. al, 2017: 106). Sastra menyajikan
gambaran kehidupan, dan kehidupan itu
sendiri sebagian besar terdiri dari
kenyataan sosial (Muslimin, 2011: 132).
Selain itu, sastra juga cermin dari sistem
ide dan sistem nilai, serta gambaran
tentang apa yang dikehendaki dan apa
yang ditolak oleh masyarakat (Hamim,
2012: 336). Pendekatan yang umum
dilakukan sosiologi ini mempelajari
sastra sebagai dokumen sosial sebagai
potret kenyataan sosial. (Wellek dan
Warren, 1990: 122).

Penggunaan teori tersebut di atas
bertujuan untuk mengungkap secara
detail mengenai struktur bentuk yaitu
gaya bahasa dan diksi serta struktur
naratif meliputi insiden, alur, tokoh dan
penokohan, latar, tema dan amanat dalam
Teks Satua Galuh Payuk. Dari aspek-
aspek sosial juga penelitian yang
dilakukan hanya menekankan kepada
sosiologi karya sastra untuk membedah
teks satua yang akan di analisis.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu
memberikan arahan untuk memecahkan
masalah-masalah  yang ada, agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
harapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Bentuk Teks Satua Galuh
Payuk

Gaya bahasa adalah cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas, sebagai refleksi dari jiwa
dan  kepribadian penulis  (pemakai
bahasa) yang di dalamnya terdapat unsur
kejujuran, sopan santun, dan menarik.
Gaya bahasa dalam Teks Satua Galuh
Payuk, dikelompokkan ke dalam gaya
bahasa perbandingan, dan pertentangan.

Gaya bahasa perbandingan
merupakan gaya bahasa ungkapan
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dengan cara menyandingkan atau
membandingkan suatu objek dengan
objek yang lainnya. Dalam Teks Satua
Galuh Payuk yang dibahas meliputi
perumpamaan, metafora, personifikasi,
antithesis. Gaya bahasa pertentangan
merupakan suatu bentuk gaya bahasa
dengan kata-kata kiasan yang
bertentangan dengan yang dimaksudkan
sesungguhnya. Dalam Teks Satua Galuh
Payuk  gaya bahasa  pertentangan
diuraikan meliputi gaya bahasa hiperbola,
litotes, sarkasme, kontradiksi inteminis.

Menurut Enre (1988: 101) diksi atau
pilihan kata adalah penggunaan kata-kata
secara tepat untuk mewakili pikiran dan
perasaan yang ingin dinyatakan dalam
pola suatu kalimat. Maka dalam diksi
Teks Satua Galuh Payuk diulas menurut
hubungan antara kata dapat berwujud:
sinonimi, polisemi, homonimi, hiponimi
dan antonimi.

Struktur Naratif Teks Satua Galuh
Payuk

Struktur naratif yang membangun
Teks Satua Galuh Payuk adalah insiden,
alur,latar, tokoh dan penokahan, tema
dan amanat. Diawali dengan pembahasan
insiden sebagai berikut:

Brahim (1969: 65) mengatakan
bahwa insiden terjadi karena gerakan,
adanya tindakan dalam situasi, juga
karena adanya pelaku yang bertindak.
Berdasarkan hal tersebut maka terdapat
beberapa insiden pada Teks Satua Galuh
Payuk, meliputi: (1) Ketika Raja dan
Permaisuri di kerajaan Daha yang pergi
ke hutan untuk tapa semadinya karena
belum dikaruniai seorang anak; (2) Saat
Sang Hyang Siwa di surga mengutus abdi
beliau  Sang  Gagakpetak, Sang
Kalimandu dan Ular Lemputu untuk
turun ke bumi dan menggoda semadi
Raja dan Permaisuri di sebuah pohon
beringin besar; (3) Sang Hyang Siwa
memutuskan untuk berganti rupa menjadi
pendeta dan  turun ke  bumi,
menganugerahi Raja dan Permaisuri
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tetapi dengan sebuah syarat; (4) Ketika
Permaisuri berbicara dan melupakan
syarat yang diberikan oleh Sang Hyang
Siwa; (5) Ketika Permaisuri sudah
melahirkan anak salah rupa berbentuk
periuk dan Raja meminta agar anak itu
dibuang; (6) Saat Galuh Payuk berwujud
seperti periuk ditemukan dihamparan
pasir dan dirawat oleh sepasang suami
istri Pan Tiwas dan Mén Tiwas; (7)
Ketika Pan Tiwas menyenggol periuk
yang berada di atas plafon rumahnya
hingga terjatuh dan keluarlah perempuan
cantik bernama Ni Luh Gading; (8)
Ketika Galuh Daha dan Radén Mantri
menikah.

Alur adalah cerita yang berisi urutan
kejadian, namun setiap kejadian itu
hanya dihubungkan secara sebab-akibat,
peristiwa  satu  disebabkan  atau
menyebabkan terjadinya peristiwa lain
(Stanton dalam Nurgiyantoro, 2007:
113). Alur dalam Satua Galuh Payuk
memakai alur lurus dalam hal ini
memakai alur maju, seperti berikut: (1)
Pada bagian eksposisi I diperkenalkan
tokoh-tokoh di kerajaan Daha; (2) Bagian
komplikasi I, saat Sang Hyang Siwa
mengutus abdi beliau untuk turun ke
bumi dan menggoda semadi Raja dan
Permaisuri; (3) Bagian rising action I,
saat Sang Hyang Siwa memutuskan
untuk berganti rupa menjadi pendeta dan
turun ke bumi, menganugerahi Raja dan
Permaisuri tetapi dengan sebuah syarat;
(4) Pada bagian klimaks 1, ketika
Permaisuri berbicara dan melupakan
syarat yang diberikan oleh Sang Hyang
Siwa; (5) Bagian rising action II, ketika
Raja dan Permaisuri sampai di kerajaan;
(6) Bagian klimaks II, saat Permaisuri
sudah melahirkan anak salah rupa yang
berupa periuk dan Raja meminta agar
anak itu dibuang ke sungai; (7) Bagian
eksposisi I, diperkenalkan tokoh-tokoh
baru yaitu Pan Tiwas dan Mén Tiwas
yang  menemukan periuk  hingga
merawat; (8) Bagian komplikasi II,
ketika seorang pembeli meletakkan beras
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di dalam periuk dan periuk tersebut
hilang, pergi kembali pulang; (9) Pada
bagian rising action III, ketika Pan Tiwas
dan Mén Tiwas melihat periuk kecil
berjalan; (10) Bagian klimaks III, ketika
periuk tersebut pecah dan keluarlah gadis
kecil umurnya kira-kira 7 tahun meminta
agar dipanggil dengan nama Ni Luh
Gading; (11) Bagian eksposisi III,
diperkenalkan  tokoh-tokoh baru di
sebuah kerajaan Kahuripan; (12) Bagian
komplikasi III, ketika Ni Luh Gading
meminta dibuatkan ulekan terasi yang
digunakan sebagai lulur; (13) Pada
bagian eksposisi IV, tokoh-tokoh baru
yaitu Siramadewi ibunda Radén Mantri
dan rakyatnya; (14) Bagian komplikasi
IV, ketika rakyat di kerajaan Kahuripan
mengusir Ni Luh Gading karena
tubuhnya berlulurkan terasi; (15) Bagian
rising action IV, Radén Mantri mendekati
dan meminta Ni Luh Gading untuk
bercerita tetapi ia tetap tidak mau; (16)
Bagian klimaks IV, Ni Luh Gading
menceritakan semua yang sudah terjadi
pada dirinya dari awal; (17) Bagian
penyelesaian, Radén Mantri dan Galuh
Daha telah dewasa maka mereka
dinikahkan.

Tokoh utama merupakan tokoh yang
terlibat dan umumnya dikuasai oleh
serangkaian peristiwa. Tokoh sekunder
merupakan tokoh yang berperan dalam
menghadapi atau sama-sama tokoh utama
dalam membangun cerita, jadi geraknya
tak sedominan tokoh utama. Tokoh
pelengkap atau komplementer merupakan
tokoh  yang  berfungsi membantu
kelancaran gerak tokoh utama dan tokoh
sekunder dalam cerita (Tarigan, 1984:
143). Tokoh yang terdapat dalam Teks
Satua Galuh Payuk, meliputi: (1) Tokoh
utama yaitu Galuh Payuk, Ni Luh Gading
dan Radén Mantri; (2) Tokoh sekunder
yaitu Raja kerajaan Daha, Permaisuri
kerajaan Daha, Sang Hyang Siwa, Mén
Tiwas, dan Pan Tiwas; (3) Tokoh
komplementer yaitu Pedagang, Pembeli,
Siramadewi, Paman Patih kerajaan Daha,



Sang Gagakpetak, Sang Kalimandu, Sang
Lelipi Lamputu, dan Rakyat di kerajaan
Kahuripan. Dalam Teks Satua Galuh
Payuk penokohan seluruh tokoh dibahasa
dengan dimensi fisiologis, dimensi
psikologis serta dimensi sosiologis.

Latar disebut juga dengan setting,
yakni tempat dan waktu terjadinya cerita
(Suharianto, 1982: 33). Latar merupakan
segala keterangan mengenai tempat,
hubungan waktu, lingkungan sosial dan
suasana dari peristiwa yang terjadi di
dalam suatu cerita (Widyastari, 2015:
5). Dalam Teks Satua Galuh Payuk latar
dibagi menjadi: (1) Latar waktu yaitu
latar yang mengacu pada terjadinya
peristiwa (Aniswanti, 2016: 104) seperti
pada siang hari, malam hari, sore hari,
pagi hari, beberapa bulan, 42 hari; (2)
Latar tempat terdapat pada kerajaan
Daha, pohon beringin besar di hutan,
surga, pemakaman, pantai, pasar, plafon
rumah, kerajaan Kahuripan; (3) Latar
suasana yang terjadi seperti suasana
tegang, sedih, terharu, bahagia.

Tema merupakan dasar
pengembangan yang bersifat menjiwai
seluruh bagian cerita, yang mempunyai
generalisasi umum, lebih lurus dan
abstrak (Nurgiyantoro, 2007: 68). Tema
utama dalam Teks Satua Galuh Payuk
“perjalanan  hidup  seseorang yang
terlahir berupa sebuah periuk”. Tema
tambahannya yaitu mengenai “karma

phala” yang dikemas dalam bentuk
perjuangan.
Amanat  merupakan  pemecahan

peroalan yang terkandung dalam tema
yang menyebutkan amanat merupakan
unsur yang dominan dalam sebuah cerita
dan memberikan arti kepada seluruh
cerita di dalamnya (Esten, 2000: 22-23).
Pada intinya amanat yang terkandung
dalam Teks Satua Galuh Payuk yaitu
bahwa perkembangan kehidupan seorang
anak salah satunya ditentukan oleh orang
tua, maka tanggung jawab orang tua
terhadap anak sangatlah penting bagi
masa depan anak. Halnya Raja Daha
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yang membuang anaknya ke sungai.
Tindakan seperti ini sangat lazim
ditemukan dalam kehidupan nyata dalam
bermasyarakat (Herwin, 2017: 16).

Aspek-Aspek Sosial Teks Satua Galuh
Payuk

Aspek-aspek sastra sebagai cermin
kehidupan masyarakat, menggunakan
jurus-jurus metodologis. Oleh karena itu,
aspek-aspek  sosial yang dimaksud
terdapat dalam Teks Satua Galuh Payuk
adalah aspek penamaan nama, aspek
percintaan, aspek kemasyarakatan, aspek
kepemimpinan dan aspek agama.

Pola pemberian nama anak atau
cucunya dapat dikemukakan bahwa,
struktur tatanama orang Bali, jelas
kelihatan penggunaan unsur-unsur yang
ada pada tatanan nama orang Bali itu
tidak sama penggunaannya (Antara,
2013: 51). Dalam Teks Satua Galuh
Payuk aspek penamaan nama meliputi
penamaan Galuh Payuk dalam judul
satua ini, dimana Galuh Payuk adalah
putri dari kerajaan Daha yang terlahir
berupa sebuah periuk. Selain itu,
pemberian nama Ni Luh Gading
diperoleh ketika Pan Tiwas dan Mén
Tiwas berasal dari desa Tihinggading,
sehingga Galuh Payuk meminta namanya
menjadi Ni Luh Gading.

Percintaan atau cinta akan selalu
menjadi topik yang hangat bagi setiap
kalangan muda maupun yang tua. Aspek
percintaan dalam Teks Satua Galuh
Payuk ketika Radén Mantri hingga
bermimpi Ni Luh Gading, sampai
akhirnya mereka bisa bersama-sama
dengan rasa saling cinta merupakan
ungkapan perasaan yang ada dalam hati
Radén Mantri. Oleh karena itu, ia seolah
tidak membutuhkan kehadiran sosok
spesial yang lain (Shahab, 2011: 32).
Rasa cinta yang besar dari Radén Mantri
dan Ni Luh Gading tersebut, munculah
kesetian yang besar diantara keduanya
sampai  beranjak  dewasa  mereka
dinikahkan.
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Masyarakat adalah  sekumpulan
manusia saling “bergaul”, atau dengan
istilah  ilmiah, saling “berinteraksi”
(Koentjaraningrat, 2009: 116), sedangkan
kemasyarakatan adalah mengenai
masyarakat, sifat-sifat  atau  hal
masyarakat. Salah satu kearifan lokal
Bali yang berkaitan dengan aspek
kemasyarakatan dalam Teks Satua Galuh
Payuk dan hingga kini masih eksis adalah
ngayah (gotong royong). Salah satu
contoh dalam Teks Satua Galuh Payuk
tradisi ngayah terlihat ketika sedang
perayaan ulang tahun Radén Mantri.
Semua rakyat di kerajaan Kahuripan
diminta kehadirannya, dan diperintahkan
untuk ngayah menumbuk padi, membuat
jaritan dan jajan.

Pemimpin adalah seorang pribadi
yang memiliki kemampuan untuk
menggerakan orang lain untuk mencapai
tujuan tertentu atau tujuan bersama.
Soekanto  (1999: 288) menyatakan
kepemimpinan ada yang bersifat resmi
(formal leadership) yaitu kepemimpinan
yang tersimpul di dalam suatu jembatan.
Dalam Teks Satua Galuh Payuk, aspek
kepemimpinan dilukiskan oleh tokoh
Raja Daha dan patihnya. Raja kerajaan
Daha merupakan Raja yang peduli
terhadap daerahnya. Menjadi seorang
pemimpin, Raja Daha telah menjalankan
ajaran Dasa Niyama Brata yaitu sepuluh
macam pengendalian diri yang utama
(Sutedja, 2008: 51). Tokoh patih juga
melaksanakan pemerintahan dan
kepemimpinan yang berlangsung di
kerajaan Daha. Terlihat ketika Raja dan
Permaisuri melaksanakan tapa brata ke
hutan. Alhasil selama kepergian Raja,
keadaan kerajaan Daha baik-baik saja
dibawah tanggung jawabnya.

Dalam Teks Satua Galuh Payuk
aspek agama dikaitkan dengan ketiga
kerangka dasar Agama Hindu yang
meliputi :

a. Aspek filsafat (tattwa) konsep Tri Hita
Karana memiliki tiga unsur yang
terdiri atas: pertama, unsur
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parahyangan, pawongan dan
palemahan. Parahyangan dalam Teks
Satua Galuh Payuk dapat dilihat
ketika Raja dan Permaisuri
melaksanakan tapa semadi, Sang
Hyang Siwa menganugerahi
permintaan anak dari Raja dan
Permaisuri tetapi dengan sebuah
syarat. Pawongan dalam Teks Satua
Galuh Payuk dapat dilihat ketika Pan
Tiwas dan Mén Tiwas menemukan
dan merawat Galuh Payuk. Selain itu,
juga  ditunjukkan ketika  rakyat
berbondong-bondong bergotong
royong datang ke kerajaan Kahuripan
ada yang menumbuk padi, membuat
jajan, sampian. Teks Satua Galuh
Payuk juga menyampaikan hubungan
yang tidak harmonis dimana Galuh
Payuk saat berupa periuk membawa
pergi beras bawaan pembeli di pasar.
Palemahan dalam Teks Satua Galuh
Payuk dapat dilihat saat Raja dan
Permaisuri memutuskan untuk
melaksanakan tapa semadi di dalam
hutan, tepatnya di bawah pohon
beringin yang sangat besar. Selain itu,
ketika Galuh Payuk di temukan oleh
Mén Tiwas dan Pan Tiwas di
hamparan pasir pantai.

. Aspek susila (etika) dalam Teks Satua

Galuh Payuk tertuang dalam suatu
ajaran Tri Kaya Parisudha yakni
manacika, wacika dan  kayika
(Supatra, 2004: 4). Ajaran manacika
(berfikir yang baik) ketika Galuh
Payuk  dirinya  berfikir  ingin
membantu Pan Tiwas dan Mén Tiwas
agar berkecukupan setiap harinya.
Sikap saling membantu antar sesama
manusia sangat baik jika diterapkan
(Linda, 2019: 62). Ajaran wacika
dalam Teks Satua Galuh Payuk
dilukiskan oleh tokoh Patih ketika
memberikan nasehat yang baik
terhadap Raja. Kayika ditunjukkan
oleh Galuh Payuk ketika Galuh Payuk
membantu  kehidupan  sehari-hari,
menyapu dan memasak makanan



untuk Pan Tiwas dan Mén Tiwas.
Umat Hindu juga mengenal dengan
Tri Mala yang bertentangan terhadap
ajaran 7Tri Kaya Parisudha. Tri Mala
terbagi menjadi Kasmala, Mada,
Moha (Supatra, 2004: 19). Sifat moha
dalam Teks Satua Galuh Payuk
dilukiskan oleh tokoh Radén Mantri,
mempunyai pikiran jahat yaitu berniat
membunuh Mén Tiwas dan Pan
Tiwas. Sifat Mada ditunjukkan oleh
tokoh rakyat kerajaan Kahuripan yang
mencela Ni Luh Gading yang saat itu
badannya dilumuri lulur terasi. Dalam
Teks Satua Galuh Payuk, sifat
kasmala digambarkan oleh tokoh Raja
kerajaan Daha yang tega membuang
anaknya yang baru saja lahir ke dunia.

c. Aspek upacara (ritual) dalam Teks
Satua Galuh Payuk dikaitkan dengan
upacara Manusa Yadnya yaitu
perkawinan atau pernikahan. Upacara
Manusa Yadnya yang berguna sebagai
pemeliharaan, pendidikan serta
penyucian secara spiritual terhadap
seseorang. Sejak terbentuknya calon
manusia didalam janin seorang ibu,
maka sudah pastilah ada suatu upacara
atau ucapan syukur dari orang tua
(Pranata, dkk, 2009: 12). Dalam Teks
Satua Galuh Payuk dilukiskan oleh
tokoh Radén Mantri dan Galuh Payuk
yang menikah setelah pertemuan
mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan pada wuraian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam
Teks Satua Galuh Payuk struktur dibagi
menjadi dua yaitu struktur bentuk dan
struktur naratif serta aspek-aspek sosial
sebagai berikut.

Struktur bentuk terdiri dari gaya
bahasa dan diksi. Struktur naratif terdiri
dari insiden, alur, tokoh dan penokohan,
latar, tema dan amanat.

Aspek-aspek sosial dalam Teks
Satua Galuh Payuk antara lain aspek
penamaan nama, percintaan,
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kemasyarakatan, kepemimpinan, dan
agama meliputi filsafat (tattwa), susila
(etika) dan upacara (ritual).
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